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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif d”ar?bd;‘;kan Tidak dilambangkan
e Ba B Be
< Ta T Te
o Sa S Es (dengan titik di atas)
G Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha




3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

> Syin Sy Esdan Ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

3 Fa F Ef

t] Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

39 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ! Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

i

Fathah dan ya

Ai

Adan |

3

Fathah dan wau

Au

Adan U

Contoh:

S kaifa

J}a . haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
-« Kasrah dan ya i i dan garis di atas
g Dammah dan wau O u dan garis di atas
Contoh:
b . mata
) . rama
8 : qila
:"‘3:5. . yamiitu

D. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yaitu: ta marbitah yang

hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY 453,
3.’:: /.“ i:_z':\l‘

LSS

P

. raudah al-agfal

. al-madinah al-fadilah

. al-hikmah
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E. Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda asydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

) . rabbana
& . al-haqq
;:\3 . ‘aduwwun

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  JI (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang. Contohnya:

Seaidl :asy-syamsu
J=3 : ar-rajulu
addr o al-falsafah

3‘)&?1\ - al-biladu



G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya:

o
%
“

05,6 . ta’'murina
¢ gd) . al-nau’
;gs'“‘ . syai’'un
o _

Qﬁ‘ > umirtu

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fa’i/, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya. Contoh:

Z(- 0% (2 4 ° H =12 : . =1t =
WBlajsy a1 Al iy : Bismillahi majreha wa mursaha

Low. gt s0c % b & . I o .
B i 52 A O : Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
I. Lafz al-Jalalah ( &)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:



& 23s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

W 8 oh : hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya  huruf-huruf  tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia
yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh: Abu Nasr al-Farabi, Al-Gazali.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila
penulisan disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:

- o

uw.w, fn-\»}\ Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin
=) 3535 e Allaahu gafiirun rahim

J3) ‘ﬂ\ L2 63 Wa ma Muhammadun illa rasil
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

"Tidak ada yang akan menuai kecuali apa yang mereka tabur."

K

F SR BT SIS SN P egE s FinN B a WS sa B ol k05T Wd
£ & 5 a0 55 s Wil V) 8 88T SO NG £ 5T 585 6 ol A 5T s
Ol 1 $28°Gg ¢8I (3% 1555 )

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah aku (pantas) mencari tuhan

selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap orang

yang berbuat dosa, dirinya sendirilah yang akan bertanggung jawab.
Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian,
kepada Tuhanmulah kamu kembali, lalu Dia akan memberitahukan

kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.”

(QS. Al-An’am: 164)

PERSEMBAHAN

Dengan tulus dan penuh rasa kasih, peneliti persembahkan
skripsi ini kepada mereka yang telah banyak berperan dan mendukung
dalam penyelesaian skripsi ini.

1. Kedua orang tua peneliti terima kasih atas segala cinta, doa, dan
dukungan tanpa henti yang selalu kalian berikan.
2. Kepada Bapak dosen Dr. Abdul Basith, M.Pd. terima kasih yang

sebesar-besarnya, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan
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pikirannya untuk membimbing dan mengarahkan peneliti selama
proses penyusunan skripsi ini.

. Untuk teman-teman seperjuangan yang telah memberikan warna
dalam perjalanan ini, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan
semangat yang tak pernah putus.

. Untuk UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, tempat di mana
peneliti mendapatkan begitu banyak ilmu, pengalaman, dan kenangan
berharga. Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan
akademik peneliti. Semoga skripsi ini bisa memberikan kontribusi
kecil bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan lembaga yang peneliti

cintai ini.
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ABSTRAK

Fitriahningsih, Yuyun. 2025. Nawasib Al-Fi’li AI-Mudari’ dalam Al-
Qur’an Surat An-Nisa. Skripsi Program Studi PBA UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Pembimbing Dr.
Abdul Basith, M.Pd.

Kata Kunci  : Sintaksis, Nawasib Al-Fi’li AI-Mudari’, Surat An-Nisa.

Sebuah kata yang didahului oleh ‘a@mil nawasib dapat mengubah
susunan gramatikal dan kedudukan sintaksis dalam sebuah kalimat.
‘Amil nawasib ada 10 yaitu : An, lan, idzan, kay, lam kay, lam al-juhud,
hatta, au, al-wawu, dan fa’ al-jawab. Dalam surat An-nisa terdapat
banyak jumlah dan jenis penggunaan ‘amil nawdasib , sehingga
mendorong peneliti untuk menganalisisnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan ‘amil
nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa. (2) Mendeskripsikan penanda
gramatikal fi’il mudari’ yang didahului oleh ‘amil nawasib pada Al-
Qur’an surat An-Nisa. (3) Mendeskripsikan makna/fungsi ‘amil nawasib
pada Al-Qur’an surat An-Nisa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
desain penelitian studi pustaka (library research). Teknik pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode distribusional teks
bagi unsur langsung.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan 79 data nawasib al-
fi'li al-mudari’. Dari 79 data temuan tersebut terdapat 6 jenis
penggunaan ‘amil nawdasib dengan rincian data yaitu 52 data ‘amil
nawasib berjenis an, 7 data ‘amil nawasib berjenis lan, 5 data ‘amil
nawasib berjenis lam kay, 4 data ‘amil nawasib berjenis lam juhud, 9
data ‘amil nawasib berjenis hatta, 2 data ‘amil nawasib berjenis fa al-
jawab. Penanda gramatikal terdiri dari: 35 data penanda gramatikal
fathah zahirah, 1 data penanda gramatikal fatkaz mugaddarah, 43 data
penanda gramatikal membuang harf nran. Makna/fungsi terdiri dari 52
data bermakna mentakwilkan masdar, 7 data bermakna menafikan
makna mustagbal, 5 data bermakna menunjukkan tujuan kalimat
sebelumnya, 4 data bermakna memperkuat kenafian makna mustagbal,
9 data bermakna gayah , 2 data bermakna menyatakan jawab.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab adalah bahasa kitab umat islam yaitu Al-Qur’an.
Hal ini menjadikan belajar bahasa Arab bagi seorang muslim
merupakan sesuatu keharusan , agar mempermudah dalam
mendalami dan menghayati nilai-nilai agama serta mengamalkanya
dikehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari bahasa Arab untuk
mencegah kesalahan baik pengucapan ataupun penulisan
dibutuhkan ilmu alat. Didalam bahasa Arab ilmu alat disebut dengan
istilah ‘wlum lughah al-‘Arabiyah. Pembahasan dalam ilmu alat
meliputi ilmu nahwu (sintaksis) dan ilmu saraf (morfologi)
(Mu’min, 2021: 5).

Sintaksis menurut Chaer (1994:206), adalah ilmu yang
membahas prihal kata dalam hubunganya dengan kata lain dalam
kontruksi yang lebih besar sebagai suatu satuan ujaran. Dalam kajian
linguistik bahasa Arab sintaksis disebut dengan istilah ilmu nahwu,
yaitu ilmu yang membahas tentang kalimat serta yang berkaitan
dengan itu. Ilmu nahwu sering dianggap sebagai ilmu gawa’id al-
i’rab, yaitu kaidah-kaidah tentang peralihan harakat huruf akhir
dalam suatu kata karena menempati peran sintaksis tertentu, bisa
juga disebabkan karena adanya ‘awamil al- ‘irab, yaitu suatu faktor
yang melahirkan terjadinya i’rab (Arifatun, 2012:4).

I'rab adalah perubahan yang terjadi di akhir kata akibat dari
adanya ‘amil- ‘amil yang terdapat dalam kata tersebut. Kajian i ‘rab
meliputi pada kata kerja dan kata benda. Pada kata kerja terdapat
tiga i rab, yaitu rafa’, nasab dan jazm. Sedangkan dalam kata benda
terdapat tiga i 'rab, yaitu rafa’, nasab dan jar. (Amin, 2022:13).

Kata kerja dalam kajian bahasa Arab diistilahkan dengan fi il.
Fi’il apabila ditinjau dari zamannya (waktu) dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu fi'il madi, fi'il mudari’, dan fi’il amar.
Pada setiap fi’il memiliki i’rab yang bervariasi, contohnya fi’il
mudari’ yang selalu berstatus i 'rab rafa’, kecuali apabila didahului



oleh ‘amil yang menasabkan maka berstatus i 7ab nasab. Atau
didahului ‘amil menjazmkan maka berstatus i’rab jazm (Haris,
2020:95). Dalam hal ini peneliti membahas i 'rab nasab saja kerena
penelitian ini fokus dalam mengkaji i’7ab nasab yang terdapat
dalam kata kerja.

Menurut Dhiyauddin (2021:354), ‘Amil nawasib terbagi menjadi

dua, yaitu (1) Menasabkan dengan sendirinya (3, 3, 53, :3), (2)
menasabkan dengan perantara ‘amil nawdsib of (58, s 8y,
&, #, 33, dan Wy o). Terdapat banyak penggunaan amil

nawasib dalam Al-Qur’an salah satunya dalam surat An-Nisa.
Surat An-Nisa merupakan surat yang mengandung banyak
penggunaan fi’il mudari’ yang didahului oleh amil nawasib. Pada
observasi awal peneliti menemukan terdapat 79 penggunaan amil
nawasib, tetapi banyak pembaca yang tidak memperhatikan bentuk
struktur kalimatnya, seperti membedakan fi’il mudari’ yang

didahului 25" 3Y dengan fi’il yang didahului 341 8y karena

keduanya sama-sama menggunakan harf lam yang dikasrah. Contoh
dalam surat An-Nisa:

£ el B0 STV BAREA T iy 188 a3l s

Kata 132234 merupakan fi’il mudari’ yang didahului oleh lam kay

Headd Vs i A ST A B g g g E g i Oy

Lz

Kata ;2 merupakan fi il mudari’ yang didahului oleh lam juhiid

Melihat dari fenomena tersebut menjadikan nawasib al-fi’li
mudari’ merupakan bagian ilmu sintaksis bahasa Arab yang kurang
dipahami oleh masyarakat umum termasuk pembelajar. Jenis ‘amil
yang beragam dengan ciri-ciri khusus yang dimilikinya, hal ini lah
yang seringkali menimbulkan kesulitan bagi pembaca teks Arab.
Kurangnya pemahaman pembelajar terhadap struktur bahasa dan
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konsep bahasa yang nantinya akan menghasilkan makna yang tidak

tepat.

Atas dasar penelitian tersebut peneliti memilih surat An-Nisa
sebagai objek penelitian, dan berharap penelitian tentang nawasib
al-fi’li mudari’ dapat memberikan kontribusi ilmiah untuk
membantu para pembelajar dalam memahami materi dan
memberikan contoh-contoh kepada pendidik bahasa Arab yang
dapat digunakan untuk bahan pembelajaran tentang nawasib al-fi ’li
al-mudari’.

Berdasarkan pada pemaparan di atas mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian tentang nawasib al-fi’li al-mudari dengan

judul penelitian “ Nawasib al-Fi’li al-Mudari’ dalam Al-Qur’an
Surat An-Nisa (Studi Sintaksis)”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah:

1. Beragamnya fungsi sintaksis dan makna gramatikal yang terdapat
dalam makna fi'il mudari’ yang didahului oleh ‘amil nawasib
membuat pembelajar bahasa Arab kesulitan dalam menentukan
makna sebuah teks berbahasa Arab.

2. Belum ada penelitian di bidang sintakisis mengenai nawasib al-
fi’li al-mudari pada Al-Qur’an dalam surat An-Nisa.

3. Banyaknya data nawasib al-fi ’li al-mudari’ yang terdapat dalam
surat An-Nisa dibanding surat lain.

1.3 Batasan Masalah

Kajian tentang sintaksis bahasa Arab mempunyai banyak ranah,
tidak semua ranah akan dibahas dalam penelitian ini. Masalah yang
akan diteliti hanya mencakup nawasib al-fi 'li al-mudari’ dalam surat
An-Nisa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apasajajenis ‘amil nawasib yang terdapat pada Al-Qur’an surat
An-Nisa ?



2. Bagaimana penanda gramatikal pada fi'il mudari’ yang
didahului oleh ‘a@mil nawasib pada surat An-Nisa?

3. Bagaimana makna/fungsi ‘amil nawasib pada Al-Qur’an surat
An -Nisa ?

1.5 Tujuan Masalah
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan ‘amil nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa.
2. Mendeskripsikan penanda gramatikal fi’il mudari’ yang
didahului oleh ‘a@mil nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa.

3. Mendeskripsikan makna/fungsi ‘amil nawasib pada Al-Qur’an

surat An-Nisa.
1.6 Manfaat Penelitian (Teoretis dan Praktis)
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini
adalah:
1. Secara Teoretis
Manfaat dari segi teoretis pada hasil penelitian ini adalah
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian analisis
bahasa terhadap Al-Qur’an khususnya pada materi nawasib al-
fi’li al-mudari’ terutama pada Al-Qur’an surat An-Nisa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman tentang analisis  sintaksis
khususnya tentang klasifikasi, penanda gramatikal dan
makna/fungsi ‘amil nawasib terutama pada Al-Qur’an surat
An-Nisa.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada analisis
sintaksis yang meliputi tentang klasifikasi, penanda
gramatikal dan makna/fungsi amil nawasib terutama pada
Al-Qur’an surat An-Nisa.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis mengenai
nawasib al-fi 'li al-mudari’ pada Al-Qur’an surat An-Nisa. Dari hasil
analisis nawasib al-fi’li al-mudari’ dalam surat An-Nisa, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Jenis ‘amil nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa

Peneliti telah menemukan 79 data penggunan ‘amil nawasib
dalam surat An-Nisa. Dari 79 data terdapat 6 jenis penggunaan
‘amil nawasib. Adapun rincian data yang ditemukan sebagai
berikut:

a. 52 data ‘amil nawasib berjenis an.
b. 7 data ‘amil nawasib berjenis lan.
c. 5 data ‘amil nawasib berjenis lam kay.
d. 4 data ‘amil nawasib berjenis lam al-juhiid.
e. 9data ‘amil nawasib berjenis hatta
f. 2 data ‘amil nawasib berjenis fa’ al-jawab.
2. Penanda gramatikal pada fi’il mudari’ yang didahului‘amil
nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa.

Dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
nawasib al-fi’li al-mudari’ dalam surat An-Nisa, peneliti
menemukan data penanda gramatikal rawasib al-fi’li al-
mudari’ dengan rincian data yang ditemukan sebagai berikut:
a. 35 data penanda gramatikal fatka/ zahirah
b. 1 data penanda gramatikal fatzas mugaddarah
c. 43 data penanda gramatikal membuang harf niin

3. Makna/fungsi ‘amil nawasib pada Al-Qur’an surat An-Nisa.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap
nawasib al-fi’li al-mudari’ dalam surat An-Nisa, peneliti
menemukan 79 nawasib al-fi 'li al-mudari’. Dari 79 data temuan
tersebut terdapat 6 jenis penggunaan ‘amil nawasib yang
mempunyai makna/fungsi masing-masing. Adapun rincian
makna/fungsi yang ditemukan sebagai berikut:
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e.
f.
5.2 Saran

52 data berjenis an yang bermakna mentakwilkan masdar
7 data berjenis lan yang bermakna menafikan makna
mustaqgbal

5 data berjenis lam kay yang bermakna menunjukkan tujuan
kalimat sebelumnya

4 data berjenis lam al-juhud bermakna memperkuat
kenafian makna mustagbal

9 data berjenis hatta bermakna gayah

2 data berjenis fa’ al-jawab bermakna menyatakan jawab

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai upaya mengembangkan
pengetahuan tentang gramatikal bahasa Arab, terutama mengenai
nawasib al-fi’li al-mudari’, yaitu:

1. Peneliti berharap khususnya kepada mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab, dan para pembelajar bahasa Arab
pada umumnya untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari
ilmu bahasa Arab terlebih tentang kaidah gramatikalnya, karena
kita tidak dapat menguasai bahasa Arab tanpa memahaminya
khususnya mengenai nawasib al-fi 'li al-mudari’.

2. Kepada pembaca dan calon peneliti di waktu yang akan datang,
peneliti berharap adanya penelitian penelitian-penelitian lain
mengenai nawasib al-fi’li al-mudari’ pada surat lain yang
didalamnya dapat ditemukan lebih banyak jenis penggunaan
‘awamil nawasib al-fi ’li al-mudari’.
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